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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, 

independensi serta pengalaman auditor terhadap audit judgment di KAP DKI Jakarta. Adapun 

hasil dari penelitian mendapatkan 45 responden penelitian. Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Tekanan ketaatan berpengaruh negatif terhadap audit judgment di KAP DKI Jakarta. 

Hal ini ditunjukan pada tabel 4.19 dimana nilai koefisien negatif dengan signifikansi 

sebesar 0,048 artinya < 0,05. Dengan demikian semakin tinggi tekanan ketaatan maka 

audit judgment juga akan semakin menurun. 

2. Kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgment di KAP DKI Jakarta. 

Hal ini ditunjukkan pada tabel 4.19 dimana nilai koefisien negatif dengan signifikanisi 

sebesar 0,290 artinya > 0,05. 

3. Independensi berpengaruh positif terhadap audit judgment di KAP DKI Jakarta. Hal ini 

ditunjukkan pada tabel 4.19 dimana nilai koefisien positif dengan signifikanisi sebesar 

0,050 artinya <= 0,05. Dengan demikian semakin tinggi independensi maka audit 

judgment juga akan semakin meningkat.  
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4. Pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap audit judgment di KAP DKI Jakarta. 

Hal ini ditunjukkan pada tabel 4.19 dimana nilai koefisien positif dengan signifikanisi 

sebesar 0,899 artinya > 0,05.   

5.2 Implikasi Penelitian 

Implikasi dalam penelitian ini menganalisis pengaruh dari variabel tekanan ketaatan, 

kompleksitas tugas, independensi, dan pengalaman auditor terhadap audit judgment. Pada variabel 

tekanan ketaatan memiliki pengaruh negatif terhadap audit judgment. Tekanan ketaatan 

berpengaruh negatif berarti semakin tinggi tekanan ketaatan maka semakin rendah audit judgment. 

Variabel independensi memiliki pengaruh positif terhadap audit judgment berarti semakin tinggi 

independensi maka semakin meningkat audit judgment. Sedangkan variabel kompleksitas tugas 

dan pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan oleh kantor akuntan publik agar dapat selalu menerapkan berbagai aturan dalam 

mengaudit dan memiliki visi & misi mengedepankan kejujuran sehingga sikap dan watak yang 

baik akan terbentuk pada seorang auditor. Selain itu, kantor akuntan publik juga dapat memberikan 

pelatihan kepada auditor junior atau senior untuk mendapatkan pemahaman mengenai perintah 

atasan dan klien yang bertentangan dengan norma atau standar profesional. Penelitian ini juga 

mengharapkan Ikatan Akuntan Indonesia dapat menerbitkan aturan yang memuat sanksi tegas 

kepada auditor yang melakukan penyelewangan. Auditor juga diharapkan dapat memahami dan 

mengerti tentang variabel kompleksitas tugas dan pengalaman yang dimiliki dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab pekerjaan dalam kantor akuntan publik. Hal ini dikarenakan kedua 

variabel independen tersebut juga dapat menjadi pertimbangan auditor dalam mengambil 

keputusan audit. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan pada pengalaman dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dialami dan dapat pula dijadikan faktor yang dapat diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang 

akan datang serta mampu lebih menyempurnakan penelitian ini selanjutnya karna dalam penelitian 

ini sendiri terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki dalam penelitian-penelitian terkait 

kedepannya. Penelitian yang dilakukan juga memiliki keterbatasan penelitian seperti jumlah 

responden peneliti yang hanya berjumlah 45 orang. Penyebaran kuesioner dilakukan saat pandemi 

sehingga proses penelitian yang dilakukan kurang maksimal dan sulitnya mendapatkan izin dari 

kantor akuntan publik serta adanya pembatasan pengambilan data yang sudah ditetapkan oleh 

kantor akuntan publik. Oleh karena itu, penelitian ini belum cukup untuk menggambarkan 

keterkaitan antara variabel independen dan dependen. Hal ini dikarenakan oleh kondisi Covid 19 

yang sudah dijelaskan di atas yang menyebabkan peneliti tidak dapat menyebarkan kuesioner 

secara langsung kepada responden. Adapun hal lainnya adalah kurangnya interaksi langsung 

dengan responden, sehingga mereka tidak dapat memberikan penjelasan lengkap terkait dengan 

konten kuesioner. Oleh sebab itu kesimpulan yang dicapai hanya didasarkan pada data yang 

dikumpulkan melalui alat tertulis dan daring. Hal inilah yang menjadi hambatan dalam 

mewujudkan beberapa hal tersebut. 

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan 

saran untuk peneliti berikutnya untuk lebih mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 

relevan untuk mengetahui variabel apa saja yang dapat mempengaruhi audit judgment. Variabel 

yang mungkin dapat mempengaruhi audit judgment adalah keahlian audit dan skeptisme 

profesional audit. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan teknik wawancara dalam 
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mendapatkan data dari populasi penelitian yaitu auditor sehingga data yang didapatkan menjadi 

lebih nyata dan dapat menurunkan tingkat ketidakpahaman terhadap pertanyaan-pertanyaan 

kuesioner yang sukar dimengerti dapat terdeteksi dan menghasilkan jawaban yang sesuai, 

penelitian ini juga disarankan mampu memperluas daerah survey dari berbagai daerah, sehingga 

hasil penelitian dapat diperoleh secara umum, dan juga berharap dapat menambah jumlah sampel 

penelitian untuk meningkatkan kemampuan generalisasi dari hasil penelitian. 
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